



SIMPULAN DAN SARAN  
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 4 
dapat ditarik beberapa kesimpulan untuk menjawab rumusan 
masalah. Beberapa kesimpulan tersebut terdiri dari : 
1. Hipotesis 1 dalam penelitian mengenai Pengaruh 
Adventure Shopping Terhadap Impulsive Buying di 
Matahari Tunjungan Plaza Kota Surabaya, diterima. 
Berarti Adventure Shopping berpengaruh positif terhadap 
Impulsive Buying di Matahari Tunjungan Plaza Kota 
Surabaya. 
2. Hipotesis 2 dalam penelitian mengenai Pengaruh Social 
Shopping Terhadap Impulsive Buying di Matahari 
Tunjungan Plaza Kota Surabaya, diterima. Berarti Social 
Shopping berpengaruh positif terhadap Impulsive Buying 
di Matahari Tunjungan Plaza Kota Surabaya.  
3. Hipotesis 3 dalam penelitian mengenai Pengaruh 
Grafication Shopping Terhadap Impulsive Buying di 
Matahari Tunjungan Plaza Kota Surabaya, diterima. 
Berarti Grafication Shopping berpengaruh positif terhadap 
Impulsive Buying di Matahari Tunjungan Plaza Kota 
Surabaya. 
4. Hipotesis 4 dalam penelitian mengenai Pengaruh Idea 
Shopping Terhadap Impulsive Buying di Matahari 
63 
 
Tunjungan Plaza Kota Surabaya, diterima. Berarti Idea 
Shopping berpengaruh positif terhadap Impulsive Buying 
di Matahari Tunjungan Plaza Kota Surabaya. 
5. Hipotesis 5 dalam penelitian mengenai Pengaruh Role 
Shopping Terhadap Impulsive Buying di Matahari 
Tunjungan Plaza Kota Surabaya, diterima. Berarti Role 
Shopping berpengaruh positif terhadap Impulsive Buying 
di Matahari Tunjungan Plaza Kota Surabaya. 
6. Hipotesis 6 dalam penelitian mengenai Perbedaan Value 
Shopping Terhadap Impulsive Buying di Matahari 
Tunjungan Plaza Kota Surabaya, diterima. Berarti Value 
Shopping berpengaruh positif terhadap Impulsive Buying 
di Matahari Tunjungan Plaza Kota Surabaya. 
 
 5.2 Saran 
Berdasarkan hasil simpulan yang telah dikemukakan, saran 
yang dapat diberikan atas dasar hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
5.2.1. Saran Praktis 
 Matahari Tunjungan Plaza Kota Surabaya diharapkan 
konsisten dalam memberikan pelayanan dan fasilitas perbelanjaan 
yang semakin menunjang kepuasan konsumennya. Matahari juga 
hendaknya bisa meningkatkan perilaku impulsive buying konsumen 
melalui stimulus-stimulus yang menyenangkan pada konsumennya, 
karena terbukti bahwa perilaku pembelian impulsif bisa di dorong 
oleh motivasi belanja hedonik yang dimiliki konsumen ketika 
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berbelanja. Sehingga pengorbanan waktu maupun finansial oleh 
konsumen tidak akan dirasakan atau tidak berpengaruh selama 
konsumen merasa senang dan puas ketika berbelanja, perusahaan 
dapat meningkatkan perilaku hedonic konsumen dalam berbelanja  
sehingga dapat merangsang pembelian secara impulsif. 
 
 5.2.2. Saran Akademis 
  Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah 
karakteristik responden yang belum terklasifikasi terhadap motivasi 
belanja hedonik dan pengaruh motivasi belanja hedonik 
menghasilkan nilai koefisien determinasi yang kecil. Keterbatasan 
selanjutnya dalam penelitian ini adalah kurangnya hubungan 
langsung antara Adventure Shopping, Social Shopping, Grafication 
Shopping, Idea Shopping, Role Shopping, Value Shopping terhadap 
Impulsive Buying sebagai bagian dari hipotesis untuk memperjelas 
adanya pengaruh diantara variabel-variabel tersebut. Bagi peneliti 
selanjutnya, yang ingin mengadakan penelitian pada bidang kajian 
yang sama, dapat dilakukan penelitian mengenai motivasi belanja 
hedonik berdasarkan karakteristik responden yang terdiri dari usia, 
pendapatan, dan pekerjaan serta budaya. Selain itu, peneliti 
selanjutnya juga dapat menganalisis variabel lain yang dapat 
memberikan pengaruh lebih besar untuk meningkatkan pembelian 
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